BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Untuk memperjelas pemahaman, imenyamakan persepsi, dan
menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap skripsi ini yang berjudul :
Efektifitas Nasehat Perkawinan Melalui Syair Sawer (Studi Kasus di Desa
Cikalang Kec, Tawang Kab. Tasikmalaya — Jawa Barat), maka penulis

akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut.

1. Efcktifitas

F.fekitfitas sccara clitnologi berasal dart bahasa Inggris “efekiive” yang
bermakna berhasil. tepat dan manjur.' Sedang menurut istilah. efektif berarti
menunjukkan pada taraf tercapainva suatu tujuan dan untuk
menginterpretasikan suatu nyjuan, usaha dikatakan etekrif bila usaha itu
telah miencapai (yuan dan dibantu dengan ukuran yang agak pasti. Untuk
menginterpretasikan  suatu twjuan dan dikatakan efektif, bila usaha itu
mencapai suatu tujuan dan keberhasilan vang dikehendaki. Untuk mengukur
suatu keberhasilan  dalam mencapai’ suatu- mijuan, perlu adanya sebuah
pemahaman, sikap daw perilaku” Dengan  demikian, efektifitas yang

dimaksud disini merupakan taraf tercapainya suatu tujuan yangwakan dilihat

" Wojowasiti dan WIS, Punvadurminta Kamas Lengkap Inggris-Indonesia,
Indonesia-Ingpris. (Bandung . Hasta, [980), him. 49

T AG. Pringgodindi dan Hasan Sadilv, Ensikfepedia Unnin (Yogvakana @ Y
Kamisigs, 1973) hilm. 361
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dari aspek pemahaman, sikap dan perilaku mengenai nasehat perkawinan

melahn syair sawer,

2. Nasehat Perkawinan melalui Syair Sawer

Nasehat perkawinan melalu syair sawer int merupakan naschat
perkawinan yang disampaikan oleh juru sawer dengan maksud untuk
membimbing calon mempelai laki-laki dan perempuan, guna menunjukkan
cara ideal dalam menjalankan dan mencapai rumah tangga yang rukun,
damai dan sejahtera. Sedangkan syair sawer merupakan sebuah tembang
atau lagu, yang dinyanyikan oleh juru sawer setelah ijab gabul dalam
prosesi permikahan adal Sunda, yang bertujuan bagaimana cara membina
rumah tangga yang rukun, damai dan sejahtera untukmencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat.

Jadi, vang dimaksud penulis dengan nasehat perkawinan melalui
syair sawer di sini merupakan naschat pcrkawinan yang disampaikan
melalui syair sawer, dengan maksud untuk membimbing mempelat pada
perkawinan adat sunda di Desa Cikalang Kecamatan Tawang Kabupaten

Tastkmalaya.

3. Desa Cikalang

Desa Cikalang yaitu suatu desa di Tasikmalaya yang sampai
sekarang masih memelihara dan menjungjung tinggi budaya sawer. Dalam
kata lain Desa Cikalang Kecamatan Tawang Kabupaten Tasikmalaya ini
masih peduli dengan budaya yang berkailan dengan pernikahan adat Sunda,

diantaranya adalah syair sawer tersebut.
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Berdasarkan istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi tersebut,
maka yang dimaksud secara keseluruhan dari judul “Efektilitas Nasehal
Perkawinan Melalui Syair Sawer Di Desa Cikalang Kecamatan Tawang
Kabupaten Tasikmalaya” merupakan penelitian tentang nasehat perkawinan
yang disampaikan melalui syair sawer pada aspek pemahaman, sikap dan
prilaku pada pengantin di Desa Cikalang Kecamatan Tawang Kabupalen
Tasikmalaya-Jawa Barat. Penelitian imi dilakukan pada orang yang baru saja

menikah dan sudah mengalami upacara sawer.

B. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah suatu pintu gerbang yang sakral yang harus
dimasuki oleh setiap insan dalam upaya membentuk sebuah lembaga yang
discbut dengan keluarga. Keluarga merupakan awal terbentuknya sebuah
masyarakat yang lebih luas, olgh karena itu baik lidaknya masyarakal
tergantung pada masing-masing keluarga yang ada dilingkungan keluarga.®
Dan untuk menduduki sebuah keluarga, seseorang terlebih dahulu harus
melewati jenjang perkawinan.

Bagi umal Islam, dewasa ini banyak sckali problcmatika scputar
perkawinan dan keluarga, mulai dari memilih jodoh secara Islami, persiapan
pernikahan, prosesi pernikahan, sampai pada tahap membangun keluarga

dengan secara Islami.

* Milah Faridl, 750 Masaluh Nikah dan Keluarga (Jakarta, Gema Insani, 1999).
him. 17



Perkawinan tidak semata-mata menyatukan dua orang manusia yang
berlainan jents kelamin, akan tetapi juga menyatukan duva budava yang
berbeda, atau dua kebiasaan yang dibawa oleh masing-masing calon mempelai
laki-laki dan wamta.

Oleh karena ito perkawinan dalam Islam merupakan perjalanan suci
yang mcnganlarkan umainya ke gerbang kehidupan baru, yang penuh
keberkahan dan kesempumaan dalam mengisi hidup di dunia ini. Karena selain
untuk memenuhi kebutuhan biologls manusia, perkawinan juga berfungsi
sebagai benteng untuk menjaga mata dan kemaluan dari perbuatan zina dan
maksial yang sangal dilarang, khususnya dalam ajaran Islam, schingga manusia
akan selamat dari api neraka, hal ini sesuar denpan Hadits Rasulullah SAW
yang berbunyi :

A sl s pal pEE) o0 g g Jld Bel s pllial (e Ll e L
(oA elgg) plagal dild o geally dted abilows o4 G g

Artinya : "Wahai sckalion pemudea apabila kamt sudah mempunyai bekal maka
kawinlah, sesunggulmya  (kawin)  bisa  memejamkan  mata  dan
memelihura kemaluan, siapa yang belum sunggup (mempunyai bekal)
maka puasalal sehagai benteng (perisai) " (H.R Bukhori)."

Perintah melaksanakan kawin dalam kandungan hadits di atas
ditujukan kepada setiap pemuda yang sudah mampu, dengan kata lain pemuda
atau individu yang telah mempunyai bekal dan telah memenuhi syarat-syarat

untuk melakukan perkawinan. Lain halnya bagi pemuda yang belum

mempunyai bekal, ia diperintahkan untuk berpuasa karena dengan puasa

* Zainudin Hamid, Terjental Shahilt Bukhori, (Jakarta; Widjaya, 1970) him. 259



setidaknya akan menyelamatkan dan menjaga dirinya dari perbuatan zina,
schingga ia selamat darit kcjahatan mata dan kemaluan, Esensi dari perkawinan
bukan hanya menyatukan antara laki-laki dan wanita yang masih lajang, tetapi
perkawinan juga akan menyatukan dua keluarga, bahkan akan menyatukan dua
masyarakat yang berbeda.

Di sisi lain perkawinan discbut juga scbagat sualu ikatan antara pria
dan wanita sebagai suami dan isteni berdasarkan hukum (UU), hukum agama
dan hukum adat istiadat vang berlaku pada masyarakat setempat.

Prosesi dan ritualitas perkawinan yang berbeda-beda di Indonesia,
sangal dipengaruhi oleh latar belakang agama, suku dan budaya sctempal,
sehingga adat perkawinan antara satu daerah dengan daerah lain sangat
memungkinkan mengalami perbedaan.

Seperti prosesi adat perkawinan Sunda dengan adat perkawinan
Jawa, lerdapat perbedaan yang mendasar, batk dari scgl ritualnya maupun dari
prosesi perkawinannya. Hal ini tidak sampail menyebabkan missundersiending
antara kedua belah pihak, karena keberadaan agama dan satu kebangsaan yang
menyebabkan keduanya saling menghargai dan saling menghormati.

Namun apabila ditinjau dari tatanan hukum adat pada umumnya di
Indonesia, perkawinan bukan saja sebagai “Perikatan Perdata”, tetapi juga

merupakan perikatan adat dan sekaligus penikatan kekerabatan dan perikatan

5 Dadang Hawari, Al-Qur’an Hmua Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa,
(Yogyakarta; PT Dana Bhakti Pramayasa, 1998) hlm. 248



ketetanggaan ® oleh karema itu, terjadinya ikatan suatu perkawinan bukan
semala-mata membawa akibal (erhadap hubungan keperdataan, seperti hak dan
kewajiban antara suamy isteri, harta bersama, kedudukan anak dan sebagainya.
Tetapl juga menyangkut hubungan adat istiadat kewarisan, kekeluargaan,
kekerabatan, ketetanggaan serta menyangkut upacara-upacara adat dan
keagamaan pada masyarakal selempal.

Berbagai macam tata upacara adat ishadat perkawinan yang berlaku
di berbagai daerah adalah merupakan tatanan nilai-nilai lubur yang telah
dibentuk oleh para nenek moyang dan selanjutnya diwariskan kepada generasi
selanjutnya, Fenomena lersebul diperkual dengan adanya scbagian masyarakat
yang tidak mengindahkan adat istiadat mengenai perkawinan yang  telah
diwariskan nenek moyang pada jaman dahulu serta banyak orang yang kurang
memahami substansi dari upacara adat perkawinan sunda tersebut. Walaupun
masih ada yang memahaminya, namun jumlahnya sangat minim, schingga
dikhawatirkan akan lenyapnya upacara adat perkawinan yang mengandung
nilai luhur yang tersimpan di dalamnya, yang tidak sesuai dengan adat 1stiadat
perkawinan masyarakat Sunda.’

Masyarakat Sunda pada masa sekarang ini kurang mcmaham! makna

yang terkandung dalam upacara perkawinan adat Sunda, mereka hanya

* Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan Huhum
Adat dun Hukam Agama (Bandung, CV Mandar Maju, 1990) hlm. 8

7 Thomas Wiyasa Brawidjaya, Upacara Perkmwinan Adat Sunda (Jakarta: Pustaka
Pclajar, 1990} him. 9



mengerti dari luarnya saja, namun kurang memahami apa yang tersurat dalam
rangkalan prosesi perkawinan adat terscbut.

Dalam hal ini penyusun berusaha mengangkat kembali tradisi Sunda
yang mular pudar ditelan jaman. Dengan melihat seni, benda dan ekspresi dari
budaya yang sudah menjadi tradisi, yang mana di dalam adat perkawinan
Sunda terdapal nilai-nilai yang agung dan mecmbawa kesenangan dan
kenikmatan bagi orang yang melihatnya, seperti dalam upacara tunangan,
seserahan, rias pengantin, pecah felor, tata sopan santun dan lain-lain.

Dalam adat perkawinan adat Sunda, ada kebiasaan yang disebut
dengan sawer. Kebiasaan sawer ini merupakan salah satu tradisi dalam budaya
Sunda dari sekian banyak tradisi-tradisi yany ada dalam adat perkawinan Sunda
yang mempunyai nilai-nilai luhur dan agung. Perkawinan adat Sunda tidak
akan terlepas daripada kebiasaan yang biasa disebut dengan sawer. Sawer ini
mcrupakan upacara perkawnan adat Sunda yang dilujukar bagi kcdua
mempelai dan umumnya bagi orang yang menonton di sekitarnya.

Prosesi sawer ini diselenggarakan setelah upacara pernikahan adat
Sunda, yang ‘mana’ dipimpin oleh juru sawer.- Sawer ini-merupakan syair
didaktis kerumahlangpgaan yang disampaikan dengan jalan dilagukan pada
upacara perkawinan, yang mengandung makna nasihat bagi kedua belah
mempelai.®

Pada dasarnya dalam pemikahan adat Sunda, syair-syair sawer yang

dinyanyikan olch juru sawer bukan sckedar rutinitas pernikahan adat Sunda.

8 mhid, him. 47.



Tetapi syair-syair sawer ini mengandung nilai-nilai yang agung, yang itu harus
diketahui olch kedua mempelal, dan syatr-syair sawer ini untuk membimbing
kedua mempelai menuju rumah tangga yang bahagia lahir dan bathin.

Dalam agama islam pun diajarkan nasechat-nasehat perkawinan
tentang cara membina keluarga yang baik dan diridhai oleh Allah SWT. Pada
dasarnya syair-syair sawer ini sama dengan apa yang diajarkan olch agama
Islam, yaitu membina keluarga yang tentram, rukun dan penuh kasih sayang.

Tradist sawer dalam perkawinan adat Sunda 1ni sangat berpengaruh
terhadap kedua mempelai dan sekaligus bagt pengunjung yang menonton di
sckitarnya. Ini terbukli dari beberapa keluarga yang pernah mcrasakan upacara
sawer. Mereka mengemukakan, bahwa efek atau pengaruh dan upacara sawer
itu banyak menimbulkan manfaat. Karena isi darn syair sawer itu adalah
bagaimana tatacara dalam membina rumah tangga yang ideal dan harmonis.
Bagi masyarakat Sunda, upacara sawer ini sedikitnya sangat berpengaruh untuk
kelangsungan rumah tangga yang akan dijalaninya.

Upacara adat perkawinan Sunda mempunyal berbagal keumkan
tersendiri dan mengandung nilai-nttat yang mengagumkan dari setiap tata cara
dan hal-hal yang ada didalamnya. Kalau kila melthat dari definisi sawer yang
mempunyai arti “air jatuh menciprat” sesuai dengan praktek juru sawer yang
menabur-naburkan perlengkapan nyawer (beras putih, insan kunir tipis, vang

kecil atau uang logam yang mudah dilemparkan) seolah-olah menciprat-



cipratkan air kepada kedua mempelai wanita dan pria serta semua yang ikut
menyaksikan di sekelilingnya.’

Dalam hal mi juru sawer acap kali menjelaskan, bahwa penaburan itu
bukan semata-mata menabur-naburkan atau membuang-buang bahan-bahan
sawer 1tu secara percuma, akan tetapi memben petunjuk kepada kedua
mempelai agar mercka nanti dalam membangun dan membina umah (angga
nanti hidup rukun dan bahagia, itu adalah intinya.

Upacara sawer dalam adat perkawinan Sunda terkandung nilai-nila
yang sangat agung dan juga mengandung nasehat-nasehat yang sangat berguna
bagi kcdua mempelai dari kedua belah pihak dan umumnya bagi yang
menonton pada saat upacara sawer tersebut dilaksanakan.

Hal inilah yang memotivasi penulis untuk meneliti, menelaah dan
sekaligus membahas etektifitas nasehat perkawinan melaltui syair sawer dalam
perkawinan adat Sunda. Sehingga secara umum (khususnya masyarakal Sunda)
dapat mengetahui dan lebth memahami tatacara dan prosesi perkawinan adat
Sunda.

Oleh karena itu perlu adanya penelitian’ lebih lanjut agar tujuan
lersebul bisa tercapai. sebab menurul penclilan masih jarang alau bahkan
belum ada yang membahas tentang efek dari nasihat perkawinan melalai syair

sawer yang terkandung dalam adat perkawinan Sunda.

? Depdikbud RI Jakarte, 1998, Pandangan Generasi Muda Terhadap Upacara
Perkawinan Adar di Kota Bandung, him 64
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C. Rumusan Masalah
Bedasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah di muka,
maka masalah penelitiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana efektfitas nasehat perkawinan melalui syair sawer pada
adat perkawinan Sunda dilihat dari aspek pemahaman, sikap dan prilaku
mempelai dalam membina rumah tangga di Desa Cikalang, Kee. Tawang, Kab.

Tastkmalaya ?

D. Tujuan Penelitian
Mecncoba mengetahui dan menggambarkan cfck yang ditimbulkan
naschat perkawinan melalm syair sawer terhadap pemahaman, sikap dan

perilaku mempelai Iaki-laki dan perempuan dalam membina rumah tangga.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil temuan penelitian ini diharapkan memiliki berbagal manfaat atau
kegunaan yaitu:

1. Memberikan kontribusi terhadap masyarakat (khususnya masyarakat Sunda)
agar lcbih memahaini akan wacana keilmuan yang berhubungan dengan adal
perkawinan Sunda.

2. Memberikan kontribusi intelektual dan pengembangan wawasan bagi sivitas
akademik dalam bidang bimbingan penyuluhan Islam dalam adat

perkawinan Sunda.
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F. Kerangka Teoritik
Untuk dapat melanyutkan penclitian ini perlu kiranya mengungkapkan
beberapa teori yang menjadi landasan berfikir dalam mengungkapkan beberapa
fakta yang akan diteliti. Berdasarkan judul penelitian “Efektifitas Naschat
Perkawinan Melalui Syair Sawer ** perlu dipaparkan di sini pokok-pokok
pemikiran yang ada dalam naschat perkawinan dan syair sawer dalam
hubungannya dengan perkawinan adat sunda secara menyeluruh.
1. Nasehat Perkawinan
Sebagaimana penulis telah paparkan di muka tentang perkawinan atau
pernikahan dalam dasar pemnikiran, hakekal serta fungsinya, ada aspck lain
yang perlu dijelaskan di sini, yaitu pentingnya nasehat perkawinan dalam
upacara perkawinan scbagai sarana yang nantinya akan menjadi pijakan
bagi kedua mempelai untuk memyu kehtdupan yang baru. Sebagaimana
yang telah disebutkan dalam Al-qur'an dalam surat Ar-Ruum ayal 30
sebagai berikut

dan )9 Baga S Jan g Lgal] |yt Lot g pSiil oy o< (318, o ATile Chas
(21)c08i% agld el &l B o

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekvasaannya ialah dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenterain kepudanya, dan dijadikannya diantaramn
rasa kasih sayang sesungpwinya pada yang demikian it benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfitkir”. (Arrimm :
30)
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a. Pengertian Naschat Perkawinan

Naschat perkawinan pada dasarnya merupakan suatu jalan alau
secbuah proses untuk membina rumah (angga yang rukun, damai dan
sejahtera.

H. MD. Al-Hamidi berpendapat bahwa perkawinan adalah salah
satu dari pada keperlvan jasmani yang memang yang telah ditctapkan
oleh Allah bukan atas dasar pemikiran manusia untuk mengatuc
perikehidupan dan keadaan manusia supaya teratur dan beres, sebab
kalau tnanusia tidak diikat dengan perkawinan tentunya tmanusia tidak
akan terpclihara keadaannya.

b. Tujuan Naschat Perkawinan

Tujuan dari nasehat perkawinan yaitu untuk menjadikan kedua
belah pihak mempunyar kesamaan pandangan dan penyatuan prinsip
dasar scria pcnycsuaian faham. Pada pokoknya hubungan manusia antara
dua jenis yang berlawanan tidak hanya bersifat biologis semata, tetapi
juga merupakan naluri yang disertal dengan pemikiran-pemikiran dan
pertimbangan untuk kelanjutannya, begitu pula cara ragamnya, tidak
hanya memenuhi naluri semata.

Dalam pasal 1 undang-undang perkawinan tersebut diatas dengan
jelas disebutkan, bahwa tujuan dari perkawinan adalah membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
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Yang Maha Esa'® Pada hakekatnya tujuan perkawinan adalah
terciplanya kehidupan keluarga yang diliputi suasana damai, tentram,
bahagia dan sgjahtera baik lahir, batin maupun sosial.

Di samping tujuan-tujuan perkawinan yang sudah dipaparkan di
atas, yaitu tujuan yang bersifat biologis, tujuan untuk status sosial dan
lwyuan yang bersifat kepecayaan. Maka di masyarakat sunda, masih ada
tujuan perkawinan yang bersifat daya upaya atau ikhtiar, walaupun latar
belakangnya kepercayaan.

Dari uraian di atas, maka tujuan perkawinan merupakan hal yang
sangal penting untuk dilanamkan pada masing-masing pibak, yailu
suami dan isteri. Seperti telah dikemukakan di atas pula, bahwa tanpa
adanya pengertian yang mendalam mengenai tujuan ini, hal tersebut
akan dapat merupakan sumber kesulitan bagi kehidupan keluarga. Suatu
hal lagi perlu ditekankan bahwa tujuan ity adalah milik bersama, dan
akan dicapai secara bersama-sama, dalam hal ini suami isteni harus
menuju ke arah tujuan tersebut.

2. Syair Sawcer Dalam Nasehat Perkawinan
Upacara sawer dalam adat perkawinan Sunda mengandung nilai-nilai
yang sangat agung dan juga mengandung nasehal-nasehat yang sangat
berguna bagi kedua mempelai dan keluarga dan kedua belah pihak, tapi
terkadang orang menganggap bahwa upacara sawer itu biasa-biasa saja dan

{idak ada cfek yang dapat diambil hikmah dan manfaalnya.

Y Bimo Walgito, Bimbingan dun Koenseling Perfgwinan (Yogyakarta | Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1984) hlm. 5



a. Pengertian Syair Sawer

Syair sawcr mcrupakan tembang atau lagu yang dinyanyikan olch
juru sawer setelah 1jab gabul dalam prosesi pernikahan adat Sunda,

Syair adalah puist lama yang tiap-tiap bait terdin atas empat larik
atau baris yang terakhir dengan bunyi yang sama. Baris pertama adalah
sampiran, baris kedua isinya, baris ketiga sampiran dan baris kccmpat
adalah isinya. Dan sebenarnya syair penutup adalah bahasa kiasan.

Syair yang merupakan tembang dalam upacara perkawinan adat
sunda dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :

I). Syair untuk upacara Sawce
2). Syair untuk upacara Buka Pini

Sawer atau nyawer asal katanya awer, mempunyal arti air jateh
menciprat, sesuai dengan prakiek juru sawer yang menabur-naburkan
perlengkapan nyawer scolah-olah mencipral-cipratkan air kepada kedua
mempelal wanita dan pna serta semua yang kot menyaksikan di
sekitamya. Tetapl besar pula kemungkinannya, bahwa perilaku adat ini
disebut nyawer oleh karena dilaksanakan selalu di panyaweran atau
tawcuran, yang dalam bahasa Indonesia discbul cucuran atap.

Biasanya syair-syair itu ditembangkan atau dilagukan oleh kedua
pengantin, tetapi pada saat sekarang sudah jarang yang dapat
melagukannya. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya diwakilkan pada

orang yang ahli yartu juru sawcr.
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b. Tujuan Syair Sawer Dalam Nasehat Perkawinan

Upacara sawcr dalam adat perkawinan sunda banyak mengandung

nilai-mlai yang agung dan juga mengandung nasehat-nasehat yang sangat

berguna bagi kedua mempelai (pria dan wanita) dalam membangun

scbuah keluarga yang baik, baik di dalam keluarga sendiri maupun di

lingkungan di mana dia hidup.

Dan adapun tujuan dan syair sawer dalam nasehat perkawinan

yang sebenarnya adalah

1.

2).

Minta maaf dan minta izin kepada hadirin untuk welangsungkan
nyawer scbagai wakil dart orang lua kedua belah pihak mempelai.

Menasehatkan kepada mempelar wanita untuk mengabdikan din
kepada suami secara tulus dan 1khias sepenuh hati. Sebaliknya pihak
suami pun harus membalas sebatk-baiknya pengabdian si istri,

schingga hidup mercka scrasi dan tidak berat sebelah.

3). Kedua belah pihak harus saling cinta-mencintai, sayang-menyayangi,

4).

bela-membela, bahkan bila terjadi satu diantaranya sedang marah-
marali, yang secorang harus  mengalah dan menghindarkan
pereckeokan yang lcbih lanjut. Pihak yang satu harus dapat
menghibur pihak satunya lagi bilamana terjadi kemurungan hati.

Harus mempunyai perhatian dan menghargai kepada semua famili
kedua belah pihak dan jangan ada perbedaan, iebih-lebth kepada

merlua masing-masing, demikian pula dengan tctangpga, handat (aulan
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harus baik, mengasihi dan menyayangi serta hormat harus seperti
kepada orang tua sendiri.

5). Apar mereka nanti setelah mulai berbahagia, janganlah sekali-kali
menjadi orang yang tamak, melainkan harus tolong-menglong dan
memben sedekah kepada siapa saja yang memerlukan.

6). Mcndoakan agar kedua mempelai mendapat ralunat Allah, sehingga
memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dalam membina rumah
tangganya, hidup rukun sampai akhir hayat.

3. Efektifitas Naschat Perkawinan Melalui Syair Sawer

Kalau melihat pengertian dari elektifitas itu scndiri yang berart
menunjukan pada taraf tercapainya suatu tujuan. Dan usaha dikatakan
efektif kalau usaha ifu mencapai fujuan dan untuk menginterpretasikan
dapat dinyatakan dengan ukuran yang agak pasti.

Sebagai  ukuran keberhasilan dalam menyamgpaikan nasehat
perkawinan yang dilakukan dalam syair sawer, penulis tekankan pada segi
komunikasi, sebab_ penyampaian pesan dalam satu proses komunikasi dapat
menimbulkan_pengaruh terhadap suatu tindakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat M. Kholili, bahwa elek adalah pengaruh yang ditimbulkan olch
suatu tindakan penyampaian pesan komunikasi.'’

Sedang perubahan yang penulis maksud dalam hal in1 meliputi tiga
efek yaitu sikap, pemahaman dan perilaku. Sedangkan ukuran efektifitas

yang dimaksud dalam hal ini adalah melipuii liga elek :

Y M. Kholili, e Konunikasi (Yogyakarta : UD. Rama, 1988) hal.26



a.

17

Pemahaman

Menurut  Jamaluddin Rahmat, bahwa pemahaman dan
pengetahuan yang diperoleh seseorang itu karena dipengaruhi oleh
informasi yang diterima, baik ia meyakini atau menolaknya. Beliau juga
berpendapat bahwa etek kognitif yaitu menimbulkan atan menyebabkan
mempelai laki-laki dan perempuan menjadi mengerti alau {ahu dari
pesan yang disampaikan.

Menurut teori disonansi kognitif (Theory of Cognitive
Disonansi) bahwa Individu berusaha menghindan perasaan tidak
scnang dan  ketidakpastian dengan mcmilih informasi yang cenderung
memperkokoh keyakinan sembari menolak informasi yang bertentangan
dengan kepercayaan yang dimiliki."”

Truax  dan  Carkhuff  menggunakan istilah  empathic
understunding. Sescorang dapal memahami selain dengan perasaannya
(feeling) juga dengan pikirannya, dengan hati maupun dengan otaknya.
Memahami itu berarti dapat menangkap dengan jelas dan komplit
maksud dan arti-arti yang client (mempelai laki-laki dan perempuan)
berusaha untuk menampilkannya. "

Cara penalaran (pemahaman) seseorang terhadap sesuatu obyek
selalu berbeda dengan orang lain. Artinya, obyek yang sama, mungkin

akan mendapat penalaran yang berbeda dari dua orang atau lebih.

225

2 Jalaluddin Rahmat, Psikalogi Komunikasi, {Bandung : CV. Remaja Karya, 1989) Hal

" H. Koestoer Partowisastro. S. Psy, Bimbingan dan Penyulukun Di Sekoluh-Sekolah

(Jakarta ; Erlangga, 1985) hal. 268
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Sepertt telah diuraikan di atas, bahwa faktor pemahaman sering
disama artikan dengan aspck penalaran. Aspek penalaran (kogritif) ini
secara garis besar dapat dijabarkan sebagai berikut :

1). Mengetahui yaitu mengenati kembali hal-hal yang umum dan khas,
mengenali kembali metode dan proses, mengenali kembali pola,
struktur dan perangkat.

2). Mengerti dapat diartikan sebagai memahami.

3). Mengaplikasikan merupakan kemampuan menggunakan abstraksi
di dalam situasi-situasi kongkrnit.

4). Menpanalists adalah menjabarkan sesuatu ke dalam unsur-unsur,
bagian-bagian atau komponen-komponen sedemikian rupa,
sehingga tampak jelas susunan atau hirarki gagasan yang ada di
dalamnya, atau tampak jelas hubungan antara berbagai gagasan
yang dinyatakan dalam scsuatu komunikasi.

5). Mensistensikan merupakan kemampuan untuk menyatukan unsur-
unsur. atau. bagian-bagian sedemikian rupa sehingga membentuk
suatu keseluruhan yang utuh.

6). Mengevaluasi merupakan kemampuan untuk menctapkan nilar alau
harga dar suatu bahan atau metode komunikasi untuk tujuan-tujun
tertentu,

Hal ini dapat dimengerti mengingat secara umum kondist usia

calon mempelai laki-laki dan wanila sudah sangat matang dalam

" Dep. P dan K, Pyikelogi Pendidikun (Yogyakarta : UPP TKIP, 1995) hal. 46
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metoutuhkan  informasi  dan  pengetahuan  mengenal  nasehat
perkawinan melalul $yair sawer uniuk kelangsungan hidupnya daiar
memuina ruman tangga. Ini mengisyaraitkan buhwa penyampaian
nasehat perkawinan melaini syair sawer cukup efekilf daiam
mempengaruhi mempetai laki-laki dan wanita daii aspek pemahaian.
Pematiaman yang lidak berar menyebabkan pengamalin yang keliru.

Dalam penelitian ini efeknya berkaitan dengan transmisi
pengetahuan, pemahaman dan informasi kepada mempelfai laki-taki dan
perempuan.
Stkap

Kemudian beliau juga mengemukakan tentang sikap (efek
afekiif) bahwa komunikasi massa menimbulkan perubahan sikap yang
sangat kecil pada intensitas sikap lebih uinum terjadi daripada konversi
(perubahan seluruh sikap) dari salu sisi masalah ke s1s1 yang lain. Dan
di sisi lain juga beliau mengaiakan efek afektif yaitu komunikan dapat
memiliki, kesadaran pada dirinya atau timbul kesadaran pada dirinya,
seperii tergerak hatinya atau menimbulkan perasaan terientu.

Menurut Berkowity, sikap merupakan suaiu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan. Sikap seseorang ierhadap suatu vbyek adalah perasaan
mendukung aiau memihak (favorabic) maupun perasaan tidak

mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut.’”

Dengan demikian, sikap adalah merupakan pola yang khas berupa

¥ Drs. Sifuddin Azwar MA. Sikap Manasia. (Jakarta ;: Aksara Baru, 1988) Hal, 9



pandangan tertentu atau sikap perasaan tertentu terhadap suatu objek di
mana sikap i disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesual
dengan stimulus yang diberikan oleh objeknya.

Secara lebih spesifik, Thurstone sendirt memformulasikan sikap
sebagai suatu derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu obyek
psikl:)l-:)gis.16

La Pierre bempendapat bahwa sikap adalah suatu pola penlaku,
tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposist untuk menyesuaikan diri
dalam situasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap
stimuli sosial yang (clah terkondisikan,'’

Menurut aliran 1ni bahwa manusia bukanlah organisme pasif
yang memberikan respons kepada stimuli secara otomatis. Manusia
adalah organisme aktif yang memberikan respons terhadap stimuli yang
ia terima, sctelah ia lebih dulu menangkap pola stimuli secara
keseluruhan dalam satuan-satuan yang bermakna, yaitu gestall.
Manusialah yang menentukan suatu makna stimuli-bukan stimuli itu
sendin.

Bimo Walgito berpendapat, bahwa sikap adalah merupakan
organisasi keyakinan-keyakinan sesorang mengenai sesuatu obyek yang
disertai adanya perasaan-perasaan tertentu yang sedikit banyak bersifat

ajeg, dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk bertindak dalam

'“ fbid, hal. i1

7 Ibid, hal. 12



cara yang tertentu. ' Walaupun stkap itu bersifat ajeg, tetapi sikap pada

scscorang masth adanya kemungkinan mengalami  perubahan-

perubahan.
Pengaruh sikap dalam artian budi pekerti, secara garis besar
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1). Menerima alau inemperhatikan talah kepekaan terhadap kehadiran
gejala dan perangsang tertentu.

2). Merespon ialah mereaks! perangsang atau gejala tertentu.

3). Menghargai berikut pengertian, bahwa suatu hal, gejala atau tingkah
laku mempunyai harga atau nilai lerlentu.

4). Mengorganisasikan nilai, mencakup mengatur nilai-nilai menjadi
siatu sistem nilal, menyusun jalinan nilai-nilai itu dan menetapkan
berlakunya nilai-nilai yang dominan dan merasuk.

5). Mewatak yaitu suatu kondisi di mana nilai-nilai dari sistcm nilai
yang diyakini telah benar-benar merasuk di dalam pnbadi
seseorang, Orang sepert! itu dapat dikatakan sebagai orang yang
mempunyat sikap mendekati kesempurnaan. Dia mengembangkan
falsafah hidupnya.’

Dalam penelitian ini efeknya berupa adanya kesadaran, perasaan
senang melakukan hal yang baik dan keinginan mengamalkan pada

lingkungan sekitar kltususnya.

¥ Drs. Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkavinan (Yogyakarta : Fakultas
Psikologi, 1984) hal. 58

1% Dept. P dan K, Program Akta Mengajur V-Komponen Bidang Studi Teknologi
Pengajoran (Jakarta : Dept. P dan K, 1982) hal, 27
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¢. Perilaku

Efek perilaku merupakan [inal dari kedua efek sebelumnya,
yaitu menjadikan nasehal perkawinan melalul syair sawer sebagai
perifaku, sikap dan tindakan. Bandura mengemukakan teori belajar
bahwa menurut beliau kita belajar bukan saja dari pengalaman
langsung, tctapi dari peniruan alau peneladanan (modefling). Perilaku
merupakan hasil dan faktor-faktor kognitif dan lingkungan, artinya kita
mampu memiliki keterampilan tertentu bila terdapat jalinan positif
antara stimuli yang kita amati.

Teori kaum behaviorisme lebih dikenal dcngan nama (eori
belajar, karena menurut mereka seluruh perilaku manusia kecuali
insting adalah hasil belajar. Belajar artinya perubahan perilaku
organisme sebagal pengaruh lingkungan. Perilaku yang ada semata-
mala diperoleh dari pengalaman dan penilakn itu dimotivasi alau
digerakan oleh kebutuhan untuk memperoleh kesenangan dan menjauhi
penderitaan. Artinya perilaku seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri,
1a bebas dalami menentukan kualitas dirinya, tanpa terikat oleh
tingkungan (siapapun).™

Moh. Surya mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan

* Wusty Soemanlo, Psikelogi Pendidikan (Jakaria : Bina Aksara, 1987) hal. 51
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perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu scndiri dalam inlcraksinya dengan Iingkung_zzzm.zI

Kurt Lewin merumuskan suatu model hubungan perilaku yang
mengatakan bahwa perilaku adalah fungsi karakteristik individu dan
lingkungan. Karakteristik individu meliputi berbagai variable seperti
motif, nilai-nilai, sifal kepribadian dan stkap yang saling berinteraksi
satu sama lain dan kemudian bennteraksi pula dengan faktor-faktor
lingkungan dalam menentukan perilaku.?"z

Dalam penelitian ini efeknya berupa adanya pengamalan,
peninggalan larangan dan meningkatkan amal kebaikan pada din
mempelai laki-laki dan perempuan.

Dart penjelasan di atas, kiranya dengan ukuran ini dapat
tercemmin bahwasanya ketiga aspek ini yang akan dipergunakan untuk
mengetahul sejavh mana prases bimbingan yang dilakukan dengan
penyampaian nasehat-nasehat perkawinan dengan syair sawer akan
sampai-dan ditenma oleh objek yaitu kedua mempelat, sehingga akan
membawa perubahan pada sikap ataupun tingkah laku kepada yang
lebih baik, yaitu makin tcpat dan benar serta makin sesuat dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam naschat perkawinan melalui syair sawer

tersebut.

2 Moh, Surya, Pengantar Psikologi Pendidikan (Bnadung : FIP IKIP, 1981) hal. 59

2 Ibid, hal. 10
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(.. Metode Penclitian
Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah sesualu cara alau jalan
(cara kerja) memahami obyek penelitian. Metode penelitian sangat erat
kaitannya dengan prosedur, alat dan desain penelihan. Metode penelitian
adalah alat atau cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran
tlmu yang sedang dikaji.

Pada prinsipnya sebuah penelitian dapat dinilai valid atau tidaknya
berdasarkan penggunaan metode yang tepat. Ketepatan pemilihan metode
dengan kata lain dapat berpengaruh terhadap derajat kepercayaan hasil yang
diperoleh,

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Sumber Data dan Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang penulis jadikan sumber dala penelitian
adalah orang yang dianggap mengetahui atau berpengalaman dalam tradisi
sawer, dalam hal im juru sawer sebagai pemandu dari upacara sawer dalam
perkawinan adat sunda di desa Cikafang dan mempelal yang dalam hal ini
sebagal pcnerima nasechat-nasehat perkawinan yang terdapal dalam syair
sawer pada upacara sawer dalam perkawinan adat sunda di desa Cikalang.

Sedangkan yang menjadi fokus penelitian di sini adalah fenomena
yang menjadi toptk penelitian, dan yang menjadi topik penelitian di sini

adalah mengenai efck nasehat perkawinan melalui syair sawer yang (erdapal



dalam upacara sawer pada perkawinan adat sunda di desa Cikalang terhadap
mempelai yang inelakukan perkawinan tersebut.
2. Pengumpulan Data
Metode penggumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh
data yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya sesuat dengan permasalahan penclitian. Oleh karenanya,
peneliti melakukan pengumpulan data yang tentunya berkaitan erat dengan
permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini, yang kesemua datanya
dapat memberikan penjelasan utuh mengenai permasalahan penelitian.
Adapun data-data yang dikumpulkan tentunya berdasarkan jenis
sumber data yang tepat dan terarah. Dalam penelitian 1ini dalam pandangan
peneliti ada dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu periame, jenis
sumber data yang sifatnya dokumen, yaitu dokumen-dokumen serta buku-
buku literature yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dan jenis
data yang kedua adalah hasi] wawancara dengan beberapa informan yaitu
orang yang berkaitan erat dengan tradisi pelaksanaan upacara sawer pada
perkawinan adat sunda di desa Cikalang, baik itu juru sawer sebagai subjek
yang menyampaikan wnatcri sawer, maupun mempelal yang menjalani
Prosesi upacara sawer tersebut,
Oleh karenanya secara operasionalnya dalam mengumpulkan
berbagai data yang ada, peneliti mencoba menggunakan teknik yang

melipudi ;
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a. Observasi
Berangkal dari pengerlian metode obscrvasi adalah pengamatan

bl .
¥ Maka observasi

sistenatik terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam suatu penelitian
ilmiah yang dilakukan dengan jalan mengamati dan memperhatikan
objek penclitian baik secara langsung maupun tidak lTangsung, scrta
mengadakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara
sisematis.

Dalam penelitian ini observasi yang penulis gunakan adalah
observasi sistcmalik parlisipan, dimana observer mengadakan obscrvasi
terhadap objek yang akan di observasi dengan membuat kerangka
observasi tentang efek nasehat perkawinan melalui syair sawer dalam
perkawinan adat sunda di desa Cikalang terhadap mempelai, namun
dalam pelaksanaannya, observer banyak terlibal alau turut ambil bagian
dalam kegiatan yang akan diteliti,

b. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah _proses memperoleh
kelerangan untuk (ujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan imferview guide (panduan

wa\awancam).24

B Sutisno Hadi. Melodologi ResearchJitid 1. (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Perss, 1983) Hal. 136

* Moh. Nasir, Metode Penelitian | (Ghaliz Indonesia, 1999) him, 234
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara baku terbuka, yarlu wawancara yang menggunakan
seperangkatl pertanyaan baku, urutan pertanyaan, kata-kata dan cara
penyajiannya sama uniuk setiap responden.” Metode ini merupakan
cara pengumpulan data dengan tanya jawab langsung yang terdiri dari
dua orang yang baru menikah atau lebih antara penyusun sebagai
interviewer dengan subyek penelitian yang telah ditentukan.

Wawancara di sini penulis gunakan untuk mendapatkan data-
data mengenai pemahaman, sikap dan perilaku kedua mempelai setelah
menerima naschat-naschat perkawinan pada syair sawer dalam upacara
sawer.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik penelitian dengan cara
mcnggall data yang berupa calatan, transkrip, buku, surai kabar, notulen
rapat dan sebagainya.’® Metode ini digunakan untuk melakukan
pencatatan dokumen, monografi, maupun data yang mempunyai nilai
historis yang terkait dengan permasalahan penelitian.

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan dala imengenai hal-

hal atau vanabel yang berupa dokumen-dokumen yang berhubungan

2 Op. Cit, him 163

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penclitian Suata Pendekatan Prakeik, (Jakara
Bina Aksara, 1987) him. 183
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dengan upacara sawer baik itu dokumen tentang syair sawer, ritual sawer
serta dala-dala lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3. Analisa Data

Sebelum proses analisis data berlangsung terlebih dahulu dilakukan
adalah cheking data dan triangulasi terhadap sumber data dengan tujuan agar
data dapat dipercaya keabsahannya. Cheking data uniuk mengecek
kebenaran data atau informasi yang didapat dengan cara membaca kembali
catatan-catatan jawaban uniuk didengarkan oleh sumber data. Triangulasi
terhadap sumber data dengan membandingkan data hasif pengamatan
dengan dala hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi dan
membandingkan hasil wawancara dengan 1s1 suatu dokumen yang
berkaitan.”’

Menurul Miles Hubcrman. A. Michail, dala kualitatif analisisnya tetap
menggunakan kata-kata yang disusun ke dalam teks yang diperluas melalui
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama-sama, berulang-ulang, dan
terus-menerus, yaitu @ reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan

- -7
dan verifikasi.”®

7 Lexy Moleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001) hal. 178

2 Ibid, hal, 179
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a. Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan wmenajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan memilih bagian yang
penting sesuai dengan masalah penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian di sini diartikan sebagai kegiatan untuk mcenyusun
mformmasi yang membern kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan dapat difahami apa
yang terjadi, apa yang harus dilakukan dan lebih jauh Jagi menganalisa
atau mengambil tlindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari
penyajian-penyajian tersebut.
¢. Penarikan Kesimpulan
Langkah ini menyangkut interpretasi  penelitian, yaitu
menggambarkan maksud dari data yang ditarmnpilkan. Cakupan dari cara
yang dipergunakan sangat beragam, muolar dari pembedaan  dan
pembandingan yang tipologis dan meluas, pencatatan tema dan pola-pola

pengelompakan.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data-data vang telah terkumpul setelah melalui
pembahasan dan hasil analisis, penyusun mencoba menank kesimpulan dan
pembahasan mengenai elektifitas nasehat perkawinan melalui syair sawer
terhadap pasangian mempelai.

Perkawinan adalah bagian dant lingkaran hdup seseorang, dalam
pelaksanaannya tidaklah bisa dilakukan dengan sembarangan. Kareng
perkawinain sifatnya sangat sakral, dan yang penting diharapkan hanya satu
kali saja dialami dalam hidupnya. Karena kesakralan tersebut itulah, maka
nilai sebual perkawinan vang hakiki adalah mewujudkan pemahaman, sikap
dan perilaku keagamaan sesual demgan ajarannya. Begitu juga dengan
serangkaian upacara dalam perkawinan merupakan adal atau iradisi yang
banyak mengandung miai sakral yang tingpi.

Adapun’ mengenar efek yang dapat ditimbulkan oleh penyampatan
nasehat-nasehat perkawinan melalui syair sawer dipandang kurang membantu
dalam proses pembentukan atau perubalian pemahaman, sikap dan perilaku
mempelai dalam membangun numah tangganya.

Efek yang ditimbulkan naschat-nasehat perkawinan melalui syair

sawer kurang begitu dipahami, in? dikarenakan dari cara penyampaiannya
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kurang menarik dan terkesan monoton. tetapt ada juga sebaglan mempelal
vang memahaminya.

Dalami proses penyawpaian naschal-nasehat perkawinan nclalwi
syair sawer, juru sawer hanya menyampaikan secara sekilas yakni pada
pelaksanaan upacara sawer itu saja. Karena pemahaman seseorang tidak akan
masuk dengan jalan sekaligus, melainkan dengan cara perlahan yakni adanya
campur tangan keluarga dari pasangan incmpelai itu sendiri,

Perubahan sikap para mempelai terhadap upacara sawer fidak begitu
menunjukan sikap yang benar-benar menerima. Hal im terlihat dan sikap
sebagian dart para mempelay yang dari awalnya kurang memahami akan
penlingnya upacara sawcr, lerulamna ist dan syair sawernya i, Karena sikap
dari para mempelai lebih banyak terbentuk dan dipengaruhi oleh intensitas
mempelai dalam berinieraksi dengan lhingkungannya, khususnya interaksi
sasial.

Perubahan  perilaku para wmempelai akan terjadi setelah mereka
mengalami proses pengalaman, dalam hal ini pengalaman dan hngkungan di
mana mereka hidup. Seorang jura sawer tidak bisa merobah keadaan para
mempela dalam bertingkah laku yang benar sesuai-dengan isi syalr sawer
tersebut, melainkan atas kehendaknya sendiri. Juru sawer hanya bisa memberi
rangsangan dan memben motivasi agar berperilaky sesuai dengan apa yany

terkandung dalam syair sawer.
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B. SARAN-SARAN

I~Jd

Mengingat adanya perhatian dan efek yang ditimbulkan olelh nasehat-
nasehat perkawinan melalui syair sawer ferhadap para mempclai dalam
perkawinan adat Sunda, maka seyopyanyaldah jika dalam melakukan
upacara sawer, juru sawer harus punya peran ganda yakni sebagai
pengingat dan sekaligus pengontrol. Sehingga nantinya bisa membantu
dalam meningkatkan pengetahuan atau pemahaman, sikap dan berperilaku
sesual dengan ajaran-ajaran atau nasehat-nasehat yang terdapat dalam
SYair sawer,

Isi syair sawer yang disampaikan oleh juru sawer haruslah dibuat
semenarik mungkin (tidak monoton), supaya bisa lebih ditcrima olch para
mempelai dan tidak merasa bosan.

Dalam menerima nasehat-nasehal perkawinan yang terkandungan dalam
svair sawer, para mempelai harus mempunyai rasa kesadaran untuk bisa
lebih menghayati apa yang disampaikan oleh juru sawer, agar Disa
dijadikan pijakan untuk mencapat maksud dan tujuan yang diinginkan oleh
para mempelai dari perkawinapnya, yaitu membangun rumah tangga yang
baik, sejahtera dan diridhai oleh Adlah SWT, agar terciptanya sebuah
kefuarpa yang muwaddah warrohmuh,

Bagi para penonton yang menyaksikan upacara sawer agar jangan hanya
melthat upacara sawer itu dari sudut pandang hiburan semata, melainkan
agar dapat ikut mendengarkan serta menghavati nasehat-naschat

perkawinan sebagai substansi dari syair sawer tersebut.,
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C. Kata Penutup

Allamdulillah segala puji bagi AHah vang maha penyayang kepada
umainya, karena atas petunjuk scria pertolongannya penulis dapat mengatasi
kesulitan dalam penyusuna skripsi. Akan tetapt karena kemampuan yang
dimiliki penulis menyadari bahwa, penyusunan skrpsi ini masih jauh dar
sempurna, schingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun dan peinbaca.

Demikian pula penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penvusunan skripsi. Dengan harapan skyipsi int
dapat bermantaat bagi pennlis khususnya dan emumnya semua permbaca.

Akhirnya penulis panjatkan do’a kepada Allah SWT semoga maksud

dan tujuan dalam penulisan ini dapat tercapai. Amien

Wassalaam

Yogyakakarta, 13 Agustus 2003
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